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RINGKASAN

Wﬂ]mgﬁﬂﬂﬂ pangan lalah mecjadl arcaman bagl kehidupan setiap negars df duria,
tak terkecuall Indoresia, Semenjak tshun 1979, feiah munoul tecendeningan pankighkatan
kensumsi beras di neced ind, sehingga Bmbul image supesor beras sebagal simbol status
susial Kemakmiuran dan nike politik, sedangkan surber pangan {faed crope) lain menjadi
produk inferine sebagal simbol kamiskinan. Kondisi malnutrist dan tingginya kematian
bayi paling Banyak lerjadi di Il:aw:m timur Irdanssia, babkan ironisnys kasus rawan

pangan jugs sering leradi di dasrah yang polansi pan@r: lokatnya cukup. Kandis i
akarn semakin pardh jika tcak aﬂawq;ﬂmmn pola korsumsi pangan dar mono komodiias
beras e bahan sangan lainnys. Di dalam UL No. 7 tahun 1996 lentang Pangan dan
PP No 68 tahun 2002 tentang Kelahanan Pangan dijelaskan hahwa ketzhanan pangan
dapal disujudkan dengan penganekaragaman (diversfikasi) pangan m-gnmmpemm

-sumber daya, kelembagaan dan budaya lokal. Dﬂ'a-m pelaksanaannya. beras masih
sangal mendominass ﬂsupan karbehidrar disandingkan dengan sumbar pangan fainrya -
fumbi-rbiany, maskipun semenjak tabun 2002 telai taradi keoendemungan penunnan
konsumei beras htamun. panurunan im fdak menunjukkan pergeseran korsumsl ke
“arah umbi-umhian dan hahan lain, tetap jusinu borgeser ke Konsumsi mie dengan bahan
baku tergu impor sohagal Hota pangan kedua, Halini mengindiestken bahwa masyarass
mancukupl kebutunan enargings berdasarkan kemudahan akses produk dan biaya
rerfah, ketersedisnnya yang stabil dan papulsr. Paper ini disusun untuk mamosikan
infutmasl potensi pangan iokal yang d:‘ﬂ“as.aﬂhn-m poiens: Kescimbangan qizi ¢ dan
ketersediaan secara rasional. smwﬁmmm mﬁﬂﬂﬂﬁbmﬂﬂma.
malihal kasus pergeseran pola pangan kedua yaitu ke mie dan berg Impor Soskalisasi
hermujuan untuk member pencitraan. nhart pangan inferior menjadi komoditas yang
memiliki kandungan gizi cukup, seimbang dan ketersediaan stabil. Terbentuknya
masyarakat yang tardidik aamahdihthﬁﬂ sducalsd communiy) merupakan kunck dan
tervaujudria kelahanan panoan berhasis diversifkasi pangan.

PENDAHULUAN vang meluas. 0N beberapa negara, separti

elangkaan pargan kxlah menfadl nceman
Ksnﬁﬂp negara, semeanjzk meledaknya
periumbuhan penduduk dunia dan pengarub
parioahan iklim global yang makin sulit
dipreciksi, Flukiuasi harga bahan bakar Tozil
varg mencapai nilal LSS 150harel], spekulasi
harga bahan pangan dan fustuas’ pendapatan
rumah langga Wrui memicy terjadinya krisis
pangan. Pangan bukan hanya sekedar menjadi
komoditas ekonami Lletapl telah menjadi
knmoditas palitik yang memilikl dimensi scaial

Marcko, Sanegal, Meksko, Lzhekistzn, Etiopia,
Panizi Gading, Papua Mugini, Mauritaria,
Yaman, Filipina dan Korea Ulaea, krisis pangan
teiah menyvulul gejolak sosial (FAC 2008 o)
digiam Locy 2009). Di dalam World Food
Summit packa tahun 1996, pama pamimpin dunia
bertokad vntuk melswsn kelaparan dengan
agerda mehghaous 400 jula warga miskin dan
lapar, telapi hingga tahun 2002, kecepatan
panoerdasan kemiskinan dan kefaparan hanyd
mancapal § ulatahun dan target 22 julaftahun
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PWIorg, 2003). Di indonesta, isu kelangsaan
pargan dan malnetisl di beberapa dacrah
lelah banyak diberilakan, daon sangal bonl
spkafi banwa dasrah vamg Silansr sebagai
daerah rawan pangan dan berancam rawan
pangan sebengrnya memilik polans surmber
pangan cengan kandungan iz vang cukup.

Melihat kondisi pangan dunia s2at 0
sudah harang tentu babea setiap negara akan
mempricritaskan kebiiakan pangan untuk
mencukupd kebituhan negaranya masing-
masing, Negara dengan surplus pangan pun
tidak zkan serta merta uniuk melakukan
eksoor, karena surplus akan disanpan sebagal
cadangan pangannyva, Berbagal upaya
dilakukan uniluk mempersiapkan direl
menghadapl ancaman kisls pangan ghobal
Paper [nl beriujuar unlus mengangkal polors
parczan okal indesasia, ditinjau dar kandurggan
nutrist dan keanekaragaman hasil olahan.
Salain ity juga dibahas pengolahan serls
DENANGANANn pasca panan yang bark unluk
menekan kehilangan hasil dan penurunan
il pencogaban karusakan dahan baka dan
pengolaban bahan baku manjadi bahan
selangah jad dan produk pangan. Sosislisas)
produk pangan foksl juga menjadi kasus
bahasan tersandin. Kedepannya, diharaphan
Exiboivesy BEisus raweesars paragen sapaerti malnoiisi
dan tingxar kematian bayi dapat berkurang
karera penduduk wilayah tersebut mampu
menggarap potensi pangan secara maksimal
dengan Ungkal kecukupan gizi yang masih
memenihi standar Jika soiap wilkyah sudah
mampy untuk mencukupl kebutuhan
panganrya dengan baik, maka diharapkan
ketahanan pangan secara nashonal dapal
t=revujiad

. KONDISI KERAWANAM PANGAN
NASIONAL

Hasll Survel Sosial Ekenami Nasional
[Zuzenas) Bhur 2005 merunjukkan bahwa
agpertiga kecamalan di Indonsasia yaity
barjumlah 5.570 kecamatan mangalami
masalah gizi serus. Sedanckan dari hasi
pemelaan status nutrisi terkin vang dilaxukan
Bacan Pusat Statstik (BPS] bekerazama

cdengan Badan Pangan Dunia {Wodd Food
ErogramnaWEP) dan AUSAID df 3 provifes
G Iredonesia, diketabul batvea porsenlase gis
Burik masib lebib dasrd 305, Tingkal prevaldns:
rralmulrisl lafdinggi d kecamalan-Recarmalan
yang barada df wilayah Sumalara Uliara,
Sumetera Barat, Sumaters Selstan, Jambi
Jawa Timur, NTE, MTT dan Kalimantan Barat.
Tingkat konsumsi kalor penduduk jugs masih
kurang yatu 1.700 kkal'kapita’han, jguh lehih
randah dari standar internasional kebuiuhan
kalzri minimum grang dewasa vakni sebesar
2.100 kkal'kapitashari. Angka kematian bay
{infant Moriaity RatedIMR), yvang barhubungan
erat dengan kasus malnutnsl pada by dan
anak, juga masih tnggl ¢l sebagian basar
daerah dl Indonesiz, Angka kematian bay! di
1,079 kabupaten yang lersebar di wilayah
Jambl, Bengkulu, Sumatsra Baral, Banten,
Jawa Baral, Jawa Tengah, Musa Tenggara
Barat, Musa Tenggara Timur, Kalimardsn Barst,
Ealimantan Selatan, Sulawesi Teragah,
Sulawesi Selalzn, Sulawesi Tengoars rata-
rata masit 55 kemaban per 1000 kelshiran
hidup (Car 2006).

Fada tahun 2004 pata rawan pangan
[Food Inseciiiy Mas) dikelompokkan pada
tiga amensi ketahanan opangan vaiiu
katarsediaan pangan, shaes jerhadap pangan
dan poryerapan pangan. Hasil penyusunan
lerseput adalah: 7] Kondis) sangat tahan
pangarn: Bali; 2] Kondisl cukup lahan parkgan
hirgga sangat tahan pangan; Jawa; 3) Kordisi
agak rawan pangan: NTE, NTT, sebagian kecll
Ealtr dan Kalteng; 4} Bondisi cubkup rawsan
pEngan Ringgs rawsn pangan: Samstera
isebagian besar Riau, Jambi, Sumsel dan
Bongkuly, sera sabagian kecil MAD, Bwmut,
Sumbar gan Lampung); 5) Kondizl rawan
pangen: sebagiar besar Kalbar, 6} Kondisi
agak rawan pargan hingga rawan pargan:
sebagian besar Sulieng dan Goronlalo; 7)
Kondisi agak rawan pangan hingga sangat
rawan pangan: Maluku, Maluku Utara dan
Papua [BKE, 2005)

i, PERMASALAHAN PANGAN NASIONAL
kuabijakan pangan pada pemerntahaEn

PANGARN 34

Fadizi- S, 5A7 8 Y LA oher-Desambern 26



tahur B0-an sangal terfokus pada kesediaan
beras sebagal komogllzs pangan nasional
sshingga terwujud swasembada beras pada
fahun 1984-1885 Wuaid interdensi pemerintah
terhadap komoditas ind juga masih dapat dilisat
pada penedapan harga pembelian permsadntah,
produksl dan ketersediaan cadangan berss
nasianal, Jika dilibat dan sodul pandang
prodesan (patani). lfah muncul image bahwa
lanaman padi merupakan salu-satunya
larsaman pandgan yanyg menguniungkan dan
praspaktil. Gilihat dari sudut pendang
Ronsursan, rcipta images superioritas beras
sebagei saiu-satunya komoditas yang mempu
mancusupl kabutuhen masyarakat indonesia
dalam aspsk nutrisi, kastabilan persediaan
dan harga. Walaupun sspek kestahilan ini juga
perly dipertanyvakan, karena pada
kenyataannya hingga =hun 2007 Indanesia
termasuk negara pengimpor beras terbesar di
dinfa. Pada tahum 2008, Indonesia kambali
mengulang kefaysannya sebagal negara
berswasembada beras, dimana keberhasilan
ini dicapal dar program pamenintab wntuk
memperkual ketahanan pancan nasonal yang
salah salunya terimbas dan krisis pangan
duriia.

Helahanan pangan adalah kondisi
tarpenuiinya pangan baai rurmah langgs yvang
fercermin dan terssdianya pangan yang cukup,
baik jumlah maupur mutunya, aman, merata
dan terjgngkau (Fasal 1 ayat 17, UL Na. 7
ftahun 195%6). Tanggung jawab uniuk
mewi|udkan ketahanan pangan adalah
pemennizh bersama masyarakal (Fazal 45
ayat 1, UU Mo, 7 tshun 192685 Pamerintah
menyelenggarakan pangaturan, pambingan,
pengandzlian, tan pangawasan lermadap
kelarsediaan pangan yarg cukug, baik jumlah
maupUn mulunya, aman, bengizl, beragam,
merata, dan lerjangkau oleh daya beli
masyarakal (Pasal 45 ayal 2, UL Mo 7 @hun
1886). Masyarakat dapal menvampaikan
permasalanan, masukan can alau cara
pamecakan mengenai bakhal di bidang panoan
dalam rangks penyempurnaan dan
peningkatan sistem pangan [Pasal 52, UL Mo.
7 tahun 1996}, Berdasar PP Na. B8 tahun
20802, ketahanan pangan dapat ditingkatkan

malalul penganesaragaman pargan dengan
mamperhatikan sumbear days, kelembagaan
dan hudaya iokal (Fasal 9 aval 1) Pemerintah
provins), kabupaten/kela dan atau
pamennlahan dasa melaksanakan kebijakan
dan berlanggungjawab tarhadap
penyalanggaraan keafahanan pangan di
wildyahnya masing-masing dengan
memperhatikan pedoman, nomma. standar dan
kritsria vang ditetankan oleh Pemenntan Pusal
[Passzl 13 Ayst 1, PP Mo &2 tahun 2002,
ketahanan pangan dapat drwujud=an dangan
menciplakan kondisi yang sondusif dalam
mengembangkan penanganan permasalahan
pangan, baik di tingkat nasional (makra)
maupun daeran (mikee). Dalam jangke panjsng.
ketahanan pangan harus berumpu pada
sumber daya lokal mampu mengnindarsan
setergantungan pada impos, Ssiring dengan
atonami dagrah, maka setiap level daerah
dapat menyusun sirateqi dan kebijakan
retahanan pargan vang paling sesual cengan
marakter wilayah dam ekologinya,

Berbagal kebijakar aial program
pemarintab banvak dgulirkan terkall dengan
diversifikasl pangan. Pada era Orde Bany,
kebijaksanaan diversilikasi pangan
dicanangkan malahul restruksi Presides (npres)
No. 14 labun 1874 lanlang Parbaikan Menu
Makanan Rakyal (UPMBMAE), dengan
manggalaskan produksi Telo (Ubizdar). Kacang
dan Jagung yang dikenal dengan "Takad"
Paeda tahuin 1979, pemerintah mengelearkan
kahdjasan diversifikasi pangan malalui Inpres
Ne: 240 dengan penekanan pada
pendaysgunaan lanaman Sagu dan
pengembangan industn sagu khususnya o
Hawasan Indonesida Timor (KTI). Karena
pengembangan diversifikas: pangan dangan
bshan baku seperi sagy, jagung, gansl dan
lainnya terasa lamban, pemerintah
mEnugasxan perusahaan swasta umtuk
rengembangkan indusin mie instan, Gerakan
Sadar Fangan dan Gizi dilaksanakan oleh
Dapartemen Kesehatan, Program Diversifkas:
Pangan dan Gizi yang dikenal dengan DPG
dimplamariasikan cleh Departemen Pedanian
[1893-1998) dan jlain-tgin.  Dart sisi
kelembagaan, pada lahun 1985, di dalam
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Kahinat Perfianguran W juga cdiberluk Koo
Menieri Megara Urusan Pangan yang
malunsurkan slogan "Aku Cinta Makanan
Indanasia (ACMNOY. Dan yvang terakhirn, \abirlzh
Lrdang-undang Mo, ¥ tertang Pangan pada
tahun 1996, Pada erz Kehinst Gotang Hoyarg
dibentuk Dewan katahanen Pangan yang
dipimaoin langsung ocleh Fresiden dan
selanjutnya muncul Keprea Mo, G5 tentang

Eetahanan Pangan, Pemarintahan Kabinet

Imdenesia Bersail tetap Konsisten untuk
mewljudkan diversifikas: pangan melalui
kebljaxan ketahanan pangan vang dituangkan
ci dafam Rencana Pembangunan Jangsa
Menengah (REJM) 2005-2009 dan
pencarangzn Reyitalisas Petanian, Perkanan
can kehiulanan [KPPR) tahun 205,
Ferkambangan leraknir, pemerintah asan
meangetuarkan Perpres entang percepatan
civersilikas pangan vang dikesapkan mercapal
bFasll pada taben 2015 dengan indikasi
fercapanya skor Pola Pangan Harapan (FPH)
mencapai TO0 {Addani, 2008)

Manurnst Harivadi, dkk (2004 o dadam
Juraedi (2008, seticaknya ada bebarapa
kervdala yarg meedi dipstakan dan dipermalikan
calam upave diversifikasi pangan ni. Fartams,
tingkat pangetahuan masvarakal kelas
rmnengaf dar Daveal, yang memipakan B0%
ciari total peaduciuy indaneska ralatif rendah,
Fenndisi sapert ini, j@2las menjadi kendsla yang
sangat basar dalam proses komunikasi kargna
pada wmumrya meraka lidak muodah
memahanmi siall pesan yard relats kompless
sehubungan dengan fingral pencidikannya
wand kwrang mencukupi. Kedua, hudava
makan adalah kebiagaan yang sulit diubsh
Bila tidak ada perabahan ling=ungan ekstamal
vang besar, masvarakat akan cenderung
mempertahankan kebiasaan vang sudah
cllakuxan portahun-tahan, Sebagian orang
mangatakan belurn makan gpabila belivm
makan nasi, waldupur sudah rmargkonswems
berbagai makanan allernalit. Keliga, sudah
sejak lames, Deras, Secars Sengajs /s tidak
eengrja, f8'ah diposisitan sebagai makanan
ungaulan, Beras adalzh simbal kemasmuran
Beras juga diposisikan sebagal kemoditas
palitik, Keberhasian permerntah dalam bHdang

pangan, divkur dar semampuan uniuk
manyadlakan beras semata, Ada kesan yang
kual bahwa =elersedisan beras adatah hal
fundamental unluk menjsga kestEbilan politk,
Kelima, adalah masalah kelersedizan, Saal
ini proses produksi dan distribesk pangan
banyak difokuskan kepada beras. Tidak
mengherankan, kalarsediasn pargan adlermstil
seringkall dianggap sebagal pefangkap saja,
Heesnam, gdalah fidak maksimalnya peran
berbagai stakaholder di luar pamerintan.
Imsantif bag:i nduslt idak cukup Desar undak
engemoangken pangan alternatif. Lembags-
lembaga rsest juge belum maksimal datam
melpkukan sheli-studi pengembangdan allemats
aargan. Stakehalder lam seperti media massa,
seringkali lidzk membérikzn dukungan yvang
mazsimal pida dalam memberkan informasi
mengenal alternatf pangan (Junaedi, 2045)

Tantangan vang dinadap pemerintah ke
depar sangal besar, mengingat bahwa jumlzh
pahdudul Indoncsia lorus mangalami
peningkatan dan 2051 jula jiwe pada labun
2008 menjadi 2732 jula jiwa pada tahun 2025
(Angka proyaksi), Dalam dekade 18R0-2000,
spiepalan parlumbohan rata-rala adalah
1A% tabur, Z000-2008 1.34% tahun dan
2020-2025 diproyvaksikan 0.82%ahun [Data
Slatislik Indopasia, 2009), Belom lagi
pamerintan juga dihadapkan pada pola
Lonsamsl masyarakat Indonesia yang
cenderung artuk mengkonsums beras sshaga
menu pangan pokok utama. Bardasar data
Suseras [2007-2008), konsaimsi boras nasicnal
malk dar 100,02 kegvkapdatahun menjsd 104,85
sg'kapitafshun, Kensumsi beras di Maiaysia
nanva sekitar 50 kgfapliaitahun semenlara
Jepang justru lebib rendah fagl yaknl 50
gfkapilafobun) (Buleg. 2009

Ha=il anslisis dengan mergguinakan serias
datz Susanzs yang dilakukan oieh Pusat
Analigis Sosial Ekonomi dan Kebijakan
Pertanian serta Badan Ketahanan Pangan
Deparienan Pertanian, manunjukkan bahwa.
1) Dl seeniog provins: selama abun 1979-2005
pold pangan pokok ulama acalah baras; 20
Tahues 1878, di KT1, oolz pangan lunggal beras
farya eradi cl Kalsel, elap pada tabun 1996
pola seperti ini sudah terjadi di B provirs yaih
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Kalzel, Kalbar, Kalteng, Kaltim, NTE, Sulsel,
Sulu can Sulteng, 3) Tahun 1993, pola pangan
pokok Wwnggal kdab leriad] i semua Ungkalzn
ekonomi (kava dan misking; 4) Tahun 2002,
teriadi pala pangan pokok kedua acalkah mie.
Kaondisi initegadi di semus elemen masyarakat,
tidak hanya pada rumah tanggs menun
wilayah (kota dan desa) telapd juga menurut
kefompok pendapatan (Ariani dan Purwantini,
2008, Indeks diversifikas produksi juga
cenderung menunm dan semakin mengarah
ke produksi padi (Buleg, 2009)

sedangkan kentribuzi umbi-umbian dalam
menyumbang energl masih sangat rendah
{<5% darl total konsumst energi sumber
karbohidral vang barasal dad padi-padian can
umbi-umbian). Keragaan konsumsi ratz-rafa
rumah tangga per kelomook pangan disajikan
pada Tahel 1.

Konsumsl Deras memang menunjukkan
penurunan darl tahun ke tahun (Tabel 23,
narmun cemikian dibandingkan dengan jens
pangan lainnya, beras masin merupakan
pangan pokok utama, Tulean dversifikasi

Tabel 1. Keragaan pola konsumsi rata-rata rumah langga

Tahurm 2006 Takam 2007 Tahur Z00E Target
Falpmpok pangan ; . T
gramn  Energl ram Enargl opram  Enargl gram Energi
ARG ’ BKG ARG AKG
el padian TED. HERM OH1E MBS 134 gdE e 1253 1 Ih N 3
Jmelamitan L i1 =1 63 4% pta &2 b | 100 =0 &
FEngan heaan £1.5 ) i 7 oE TB &3 156 T 150 410 12

Mirvak dan emak b | = 5 LE 20
suphilij bearingak B2 45 2 g8

saawchacansan oo R - e T

ik 23 A4 02 2 Ho 10
P (-] 4+ 21 ik Ed a
3B M & a1 Kl 10

]

S b, B £d 44 P o 4E 250 34 47 G i 5
Sl can ouah P IO - R b . ) ) ED 18 00 50 0 130 &
LAaiHanm drid f | 17 BOT i EiH 38 1.4 - =) a
Texta ) 1827 5.3 Py b LI 230 4019 It L
S PRH 4 Bzh 1.0 LU

Sumber: Susenas 2005, 2007, 2008 3PS dialkih aleh Pusal Konsumsi dan Kearmanan Pangan BEKRP

Selama pernds 2006-2008, konsumsi
pangan calam benuk energi di tnghkal sumah
fangga secara nasional naik darl 1.827
kkalkaphan menzd 2,038 kkalsaphari, vang
berarti barada di atas angha KeduakupaEn anaem)
sebesar 2000 kkal'kaphan. Dan segi kualdas
dan keragaman, kualitas konsumsi pangan
penduduk meningkat pada ahun 20052007
dan meanurun pada tahun 2007-2008
Penururan skor muly pangan tersebut
disebabkan adanya panurunan kKonsumsi
buah/biji berminyak, kacang-kacangan yYang
sangat signifikan. gula serta sayur dan buah
Tres pofa konsumsi pangan sumber karbohidrat
penduduk masih didominasi aleb beras,

pangan untuk menurunkan keterganturgan
terhadap beras telan bechazd, namun menjadi
=zalah arah, kargna hargpannya masyara=al
heralih ke pangan Iokal sepest umal-umbian;
sagu das jagung letapl justine beralin ke pangan
ghabal yaitu mig instan dar bahan gandum.
Pada fahun 1996 secara agregaf, pala
konsumsi pardgan pokok di indonesia
didaminasi olah baras, bahkan di pedesaan
beras tefah menjad pola pokok lunggal Namon
satelah snam tahun kamudian, poranan umki-
umrhizn dan jagung telah teroser dan dgani
dengan mig instanl. Sehingga poid pangan
pokok pada takun 2002 pads urnumnygs adalah
beras + mie nafant berbahan gandum. bukan
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beras+umbijagung. Peran mie sehagsl pangan
pokok kedua terjadl di semua elemen
masyarakat, lidak harva pada rumah tanggs
mgnunsd wildayah [ kela.dan desa) tetapi jugs
menut kelompok sendapatan [Ariani, dks,
2O

Tabal 2. Perkembangan Konsumsi Pangan Pokok (kgfsapitatabun)

digkses dengan rmuwedah. Hal ini berdampak
pada aplisas metode dan pengatahuan dalam
penanganan dan pengolahan bahan pangan
menjzdi idak Up fo date, sehingga masyarakat
masih cenderung menggunakan polz lama
rkunal, Pada kasus pola makan misalnys,

Tehun Beras Jagung Terigy Ubikayu Ubijalar Sagu Umbilainnya
2002 1155 34 8.0 12.8 2.8 03 (LR
20003 104y ] e 12.0 4 0.3 0.5
2004 107.C 32 7.7 151 5.4 0.4 oy
05 1062 3.3 4 15.0 4.0 0.5 0.5
2005 1040 30 8.2 125 3.2 0.5 [RI
2007 1000 2.2 1.3 135 245 ] 0.5
2008 1042 249 112 13.0 2 0.5 G

sumbar: Busenas, BPS, dwlabh (BEP 2008}

V. PELUANG DAN SOLUSI

Indonasia maerdpzkan wilayah dengan
kordisi gaogralis yarg sangal potansial untak
budidaya barbags? jenis tlanaman pangan. T
saliap wilardih Gergas masing-rmasing kondisi
topografi, iklim dan ekatoginya memanyal
polensi pangan yang beragam. Seperd kasus
di Papua, provins: ini memiliki potensi
ktersediaan pangan [okal vang sangal basar,
tetape memiliki tingkal korsums pangan lakad
yang sangat kecil (Neraca Bahan Makanar
2002 ai dalam Caro 2004)

Jika dicermati, kasus rawan pangan d
dazrah-daeraly Indonesia buxan karena ldak
jersedianya sumber behan pangsn yang
mampu méembarikan gizi seimbang.
Fatarbadasan akses ik dan ekonomiterhedap
kelersadiaan sumber bahan pengan
rrsarupakan lakior utama penysbab terjad nya
Kazas-kasus senuns. Ketiadaan akses karena
keterbadaszn skonomi terkall dergan masalkah
kemiskinar menyebabkan masyarakal licak
dapat reembe! dan mergolan bahan pangan.
Informasl sebagal sumber pengetabuan dan
penjeiasan Dagl mazyarakal lidak dapal

masyarakat masih menerapkan pola makan
lama dengan mengkonsumsi karkohidrat
tnakan heraf) bard kemuodian mengkonsums
kuzh, Padahal berdasarkan kajian kesehatar
terbary, pola makan vang boenar dap
disamnkan adalah mangkansumsi buah dahule
Bary dilamulkan dengan mengkonsums
karhohidrat (makan Leral),

Dalam rangks mewujudkan keiabanan
pangan, saah satu upava vang dapal dilskuken
adalah melaksanakan kembali {reakiualisasi)
diversifikasi pengan menuju prodeksi dan
konsurmsi pangan vang beragam, bengizl
seimbang daraman, sera yang lerpenliog
adalah berbasiskan sumberdaya lckal.
Diversifikasi pangan akan mampunyai nilsi
manfaat yang besar apabila mampu menogad,
mengembangsan dan mengoptimalkan
pemanfaalan surmber-surnbear pangan loksl
yahg-aca dengan tetap menjunjung tnggi hiak
alas pangan sebegai hak dasar manusia
{entiiamanf) dan keardfan lokal, Diversifics
pangan dapart dilakukan dengan diversifikasi
koncumsi dan produksi sacara barsamaan.
Diversifikas: pangan idak hanya sebagai upaya
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mengurangl ketergantungan terhadap beras
letagi juga upaya paningkatan parbaikan gizl
menuju Pola Pangan Haragan (PPH] oniuk
meandapatkan manusia berkualilas dan mamiliki
daya s3ing.

Cahuly, berbagal jemis zuliper yang
besrbahan baku non-beras yvaitu vmbi-umbian,
Faper singhong, t2les, unl ungu, ubl elembu
warn] dialah menjadi peaveurs, keripik, wmbi
bakar dan rehus, gafol, sayuran sepeni acar,
urap, gudangan dan karedok serta aneka
penganan dan kudapan lalnnya umbub dan
bersembang di masyarakal Inconesa, Namn,
sedring dengan berkembangrya Regescni
beras di masyarakal muncu! image 190
lerhadap penganan tersebul dan identik
dengan makanan crang misking Tiwdl, yang
dabulu merndpakan sumbar pangan pokok
utama penduduk Jawa juga lelah larkikis
dangan adanya beras, Umbi-umbian dan
iagung yang telah ak-abdergar pola Koredms
perduduk Indonesia wilayah bimur jugs larmgant
dengan beras.

Penurunan tingkat konsumsi beras pada
masyarakat vang ingkat ekonominya lebih
finggl menunjukkan tefadnya pergeseran pola
korgumsi dengan beralih ke sumber pangan
lain, Hal ini terbentiuk karena kehutuhan
kesehatan dan mengikuti atay memang feiah
merjad gaya hidup, Kedua fakior ini diperoleh
dari gencarmya media informasi ataupun
lirgkungan yang mergulas dan menyajisan
benta yang memusat maten-maieri pala hidup
sahat sena pooulenya @noka produk makanan
baru vang cenderung dipenganahi oleh boadaya
baral. Pencllraan mig inslan sebagai pangan
bergizi can prakis, ting=atan hargs murah
sampal mahal dan ketersediaan vang siabil
talan menarik minat masyarakal Indonasia
Tickak mengherankan fka mis menggesar umdi-
umaian sebagai pangan kedua setelah beras.
Dalamn memasyarakatkan kembali pola lama
vard telah tergantikan dengan pala konsumsi
Leras dan mie, maka perie dilakukan mind
recdentalion sehinggs anggapan supencritas
berag hilang. Peranan edukasi masvarasal
harus mampu manyeniuh semua kalangan,
mulai kalangan alas zampal Kalangan
terhawah, dan dar dasrah perkotaan hingga

wilavah pelosok: Edukast berperan dalam
penvamipaian dar ransfor Infomas) moemgenal
pangaelahuan akan kandurgan Qe pangan
sarta pangolahan yang baik sshingga
masayarskat 'eb'h pabam fentang pangan
yang aman, bangizi dan cukug.

¥. POTENSI| SUMBER PANGAN LOKAL

Pangan didefinisikan sebagal segala
sesuade yang baraeal dan sumoer nayatl dan
air baik yang diolah maupun ldak diolan, vang
dip=rundulkan setagsi makanan ataw minesan
bagi wonsumsi manusig, lermasas bahan
tambahan pangan, bahan bako pangan dan
bahan [@in yang digunakan dalam prosss
penyviapan, pengoltahan dan ateuy pembualan
makanan atsu minuman [Pasal 1 ayat 1. LU
Ma. 7 tahun 1388). Pangan merupakan
kebutuhan dasar manusida yang
pemenunannya menadi hak asasi setiap rakyal
Indonesia dalam mewujudkan sumber daysa
manusia yang berkaalitas untuk metaksanakan
pembangunan nasional. Pangan yand armar,
beerrmivty, hergiz, beragam, dan fersedia sscara
cukiup merupakan prasyarad vtama yang hans
dip=rub dalar unaye tersslanggaranya sualu
sigtem pangan yang membenkan pesfindungan
bagi kepentingar kesshatan serta makin
berperan datam meningkatkan kemskmuran
dan kesejahteraan rakyat Gizi pangan adalah
Zat alau semyawa vang berdapat dalam pangan
wang terdini atas karbohidrat, peotein, lemak,
vitarmin dan mineral sarta lwrunanrya yang
bermanfaal bagl pertumbuhan dan
perkembangan manusia (Pasal 1 ayat 14, UU
Mo, ¥ tshan 15967,

[ Papua, sangat cocock uniuk
dibudidayakan tanaman sagu dan ub-utan,
Sebagai contoh: Kabupales Merauke dengan
komaditi andalannya gembill [Kumkbill);
Jayawijaya dengan ubi jalamya; Biak Numfar
dergan bete, keladi, bush bakau, pokerm dan
aiban; Kabupaten Marakwan dengan pisang,
kabupaten Sorong dengan Talas, Dari nerace
bafnan makanan, provinal Papua telah
berswasembada Romaditi sagu, ubiialar dan
keladi yang berarti kebutuban konsumst ielah
cukup, sehingga lidak memerdukan suplai

Fdesi Mo 56OV saber-Dosember 2008
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Tabel 3. Potersi pangan (food crops) nasional

Kamicditas Tahun LuaE.ihl:;han PrTﬂznﬁ:;i“ Fr;::ﬁ;isi
Padi HoT 12 147 637 47.05 &7, 167 430
2008~ 12,422 156 4905 Bl,931,0%2
Slngkong 2007 1.207 481 166,36 19,988,058
2009 1,194,181 182.44 21,786,691
Jagung 2007 3,380,524 5 60 13,287,527
2009 4,005,174 410 16,476,234
Kedeai 2007 450 119 12.91 RE2.534
20097 G38, 103 1332 BB, 226
Ketzla ramosat 2007 176,932 10564 1,584,053
2009¢ 178 487 10868 1,939,786
Kacang #07 B0, 480 11.85 Taa. 089
20094 543, B3T 1215 TH2. 573
Kepcang Hijau 2007 e, 207 10.53 3E2 a5V
2009 278 B54 171,84 04 869

Sumiber: Badar Pusal Stalestk, 2000
Kelarangan:

*angaa dalam tabur 2009 gdalah angka proyaks [ saladnnya angka lelap

pangan dari luar. Mamun apabila dikajl
pengkomsumsian masyarakar terhadan sRgu.
dkijalar dan kedelai por kapita per han ebih
rendan dan pancan pokok sumber karbohicrat
lainnya sepertl heras yang mencapai 214,80
gram atau 7EA7 kg par tshun {Cara! dkk
20085, Provinsi Musa Tanggara Timur, darl
sebaran dan produssinga, perlanian NTT
mesmibis: polens cusup balk untuk paiavla,
perkebanan dar hasil ian non kavu, Jacung
menipakan paawa dominan di dasrab inl
{Dama, 009,

Cari parmasalahan pangaern yang
diidentifikasi di witayah Indonesia, maka di
dalam =sub bab iri akan dizaiikan potensi
pangan di wilayah-wilayan dengan tinghkat
prevalensi rawan pangan tinggi. Polensl
pangan melkputl gambaran produksi (calam
angka rasknal) dar Kandungan nules beserta
pendoiahan pangan yvang lepal, Polers
raziaral bahan pangan Uocd crops) disajikan
pada Tabal 3.

5.1, Jagung

Di Incenssia. dabuly, jagung menjad]
makznan pokok di bebarapa dasrah saparti
Malusy dan Sulawesi Wara, dan banyak
cifanam dan dikensumsai i daerah marjinal.
Ol 3ulawesi Selatan, telah dikembangkan
penalitian uniuk mengetshul tipe paling sesua
car jagung gerctipe Quality Fratein Waize
(CIPR PN rrarupakan kormbinasi dar jagung
cengar muld gizl =angal bagus ocpagque-2
cengan siroklur Biji jagung konwvensional,
procdubsi Centro Inbamational de Mejaramiento
daMaiz y Trige (CIMMYT]. Keunggular jagung
CIPM senddama kandungsn lisin dan fpicfanrya
lehih tinggi dibanding jagung blasa.
Pemanfaaian protein tersebut di dalam Lubuh
23 kali lipat dibanding jagung bizss karena
mmuti dan rilal Blologi profeinnya lach lakib
tirgagi [Suzmil. dkk).

Secara struktural, hiji jagung yang telah
matang terdin atas empat bagian utama yaiu
perikarp, lembaga, endospent-dan tip kap.
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Perikarp merupakan lapizan pembungsus biji
vang berubah cepal selama pembenlukan biji
Pada taraf terienty seiring dengan
berambakreea wumur D0, Episan ini membentik
membran yang dikeral sobagal kulit Biji atau
lasialaleuron yany secara morfologi adalah
bagian endospernn. Lembaga lersusun atas
dua bagian yvailu skulelum dan poros embrio
Bobol lembaga meliputl 11.5% darn bodat
kessiuruhan biji. Endospanm marupakan
bagian terbesar dar jegung yaile sesciar 85%,
hampir selurahrya tarsusun atas karbohidral
Tip kap adslah begian penghuburg anlara biaji
dengan fongkal, Analisis kKimia biji jagung
manunjukkan bahwa masing-masing fraksi
mempunyai sifat vang berbeda. Prozes
pengotahan dengan menghilangkar sebegian
dari fraksi Biji fagung akan mempengaruhi muty
gizi prodik akhir Informas: kemposisi kKimia
kersebut bermanfaat bagh mdusin pangan uniuk
menentukan jenis bahan dan proses yang
harus dilakukan agar dipercleh muty produk
vang sestal dengan yang diinginkar.

Jagung manganduriy seral pandan yang
tinggi. Kandungan karbohidral kampleks oacda
biji jagureg, teniama pada pesikarp dan Hpkarng,
juga terdapat pada dinding sl endespenma
dar dalam jumlah kecil pada dirfding sl
fembana, Serst pangan mermegang peran
penting dalam mameihara kesshatan individu,
Seral pangan tidak dapat dicerna dan diserap
alel saluran pencernaan manusiza, letaopl

memiliki fungsi yang sangat penting nagi
pemelinaraan kesshatan, pencegzahan
berbagai panvakil, dan sabagal komponen
pen'.ing calam terapi gz, Fungsi 2eral pangan
farat terutama adalah memperiambat
kecepatan pencernaan dalam usus,
memberkan rasa kenyang yang lebih lama,
can memperlambat kemunculan glukoza
darah, sehigos insulin yang dibutubkan uniuk
meniransfer clukosa ke sel-sel tubuh dan
kemudian diuvbah menjadi energi semakin
secikil Fungs tersebat sangat dibutuhkan bagi
pandearila diabetes. Fungs utama seras pangan
tidak larul adalah mencegah fimbunya
berbagai penvakil, endama yang berhubungan
carngan saburan peroemaan, antanz [ain wasir,
divertikulosis, dan kanker usus besar (Eckel
2003, Astawan, dkk., 2004 of dalam Suarni,
k. b

Jagung manis merupakan salan satu
komoditas pangan yang digemas) masyarakat
karama rasanya lebih enak dan labik manis
dibanding jpoung bizsa. Somposs glzl kecud
ienis jagung tersebut dissjikan di labal 4
Jaqung sebagai nangan dan snack Focs dapat
dickak menjadi nasi jagung, [agung bakar can
rebus, popsom, marneng sarla mis jagund.
Jika mie jagung digeman masyarakal saporll
layaknya mie terigu yang telah banyak bared
Al pazaran, maka import tepung tergu dapal
ditekan, Tabel 5§ menyajikan komposis: gizi
e jaciing.

Tabel 4. Kardungan zat izl agung basa dan jagung manis tiap 100 gram bahan

M. Komponen Batuan Jagung biasa Jagung manis

1 Energi kar i 04

2 Frotain grarr 4.1 Ji5

3. Lemak i 13 1

i, sarbohidral Gram 30.3 22.8

5 Kalsium miligram .0 3

B, Fasfar rriiligram 108.0 111

T Bes rriligram 1.1 0.7

8. Yitamin A al 117 404

H. Vitamin B miligram .18 15

10, Vilamin miligram ] 12

11, Ar gram B35 Ta7
Sumber: kskarsdar, 2003
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Tabel 5. kKomposisi gizi mie jagung  per

100 gram
Komponen nukrizl Kandungan
Energi 63 kalori
Protein B.87 gram
Karbohidral 239 gram

Surmber Ancnirm, 2009

5.2, Ubi Jalar

Mhi jalar merupakan salah satw umbi-
urmban yaeyg mudsh dibudidayakan di berbagsi
wilanyah Incionesia, Badan Katahanan Fangan
bekarjasama dangan Yayasan Gizi Kuliner
salarra inv belah mengembangkan aneka resen
berbahan baku tepung ubi jalar menjadi aneka
kudapan dan snack modam dengan cita rasa

Tabel &, Mutu protein jagung dan serealia kain

M maais® yatvnh
Jagung biasa 321
Jagung opague-2 6.8
Jagung GFM 821
Beras i
CEanduim 8.7
als 59“
Sorgum ;ﬁ;
Baricy 5.7
Jewaveut B4 E
Rey

Sumber: FAD Corporale det. Repository dl
dalam (Widcwall, 2003)

vang lezat, diantaranya adaabh kue jumpur obi
keju, bakpao ubl ungu, fake; @pa bl jalar;
keripik dan gaplek ubi jalar {BKP 2008 dan
Ananim, 2007} Car kandurgan gizinya, meka
it jalar memilikl kesetaraan dengan sumber
pangan kn, dan aada bebsapa ha kandungan
gizinya lebik baik Kandungan gizi ubi jalar
disajlkn o Take| 7

Tabel 7. Karndungan gizi ubi jaiar di calam 100 gram Baban

Komponen gizi
Halor

Fratemn

Lemak
Karbohidial
Halslum

Fasfor

Bes

Witamin A
Vitarmin B1
Witamin

&ir

Bagian yang dapel dimakan

Kandungan  Satuan
123 kalor
1.8 Gram
B.7 CIam
274 Gram

a7 miligram
44 rmiligram
0.7 miligram
LS| =l

.04 mifigram
22 mifigram
085 gram

13 !

Sumber: Diraktorat Gizi, Depkes BRI o dafam Indoagr, my
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53, Ubi kayu

Libi kayu merupakan salab salu pangan
sumber karbehidrat penggant beras karera
rruaarnilikl kesndurgan giz yandg rmendakabi baras
batapi perranfaatanma sacars komansial masih
Baslurm banyak dilakdkan. Konsumes: ubi kayd
sebagai pangan allernalif cukup penting delam
mewujudkan pernganakaragaman pangan
karena ketersedinannya cukup hanyak dan
mudah dibudidayakan pada lahan subur
maupun kurang subur sampai lahan marjingl
UIbi kay. dapat langsung dikonsumsi dengan
teriebih dabul direbus, digareng dan dibasar
atau difermerntasi menjadl tape. Untuk
membuat ubi kayw menjadi aneka makanan
|Eanamikudapan, Ukl kayd hams dibuat tepurg
atay tepung pati (tapiokal terdebih dahulu
kKomposist ubi kayd dan tepung ubi kav
clsapikan pada Tabel 8.

nasicnal, Nilai nutrsi mocsf diartaranye adalah
komponen karbohidrat vang tinggi (88%)
sehagal sumber energl, bersarat tinggl §2,5%),
fidak mengandung ghiten, prateln 1%, lemak
0,5%, abu 1% dan air 7% (Rofig 2008).

5.4, Sumber Bahan Pangan Lain

Sehenamys Indonesia yang herada di
witepals tropes ini memilikl swevherdava pangan
varg luar biasa besar vang sampal saat ini
befum dieksplorast menjadl bentuk maxanan
madern vang dapat diterins konsumen secara
mciuas, Sebagal sumber utama karochidrat,
Inckanesta ugs memilikl beroagal umbi-umbian
vang secara Wadisional seak jaman dabulu
digunakan sebaga makanan masvarakat,
sepertl umbil ganyeng, gemiill, garut uwi can
sebagainya. Pemah juga dikembangkan
sumber karbohidrat darl buah sukun. Pada

Tabel B, Komposis! gizi ubi kayu dan tepung ubi kavu

prar 100 gram bahan

Zat gizl Ubl kayu Tepumng ubi kayu
Energ (kai 167 3653
Frotein [gram) 0.8 11
Lernak. (gram) .3 0.5
karbohidrat [gram;) 34.4 2.2
Ca (mg) 33 B4
F{miz 40 125
Fe (mg) T 1
Vil A (RE) 45 {i
Wit, © (mg) 30 a
Wit B {ma) 0.0 0.04
Air fgram} G a1
BDOD %) 75 100

éumber: (BER, 2002

Saat it tengah berkembang teknakagi
pemanfaatan epung singkang dangan istilab
Madifled Cassave Flour (Moca®). Mocaf
raripakan produk Wrunan dan ubi kavu yang
baik unluk dislah menjadi berbagai jeris
pangan mis, snack, kua dan jenis makanan
tin vang hisa cibuat dan |pang lEngu m@aupun
tepung beras, Penggunaan mocal sebaga
navel ood ingregisat {bahan pangan baru)
pada industri pargan dapat maningkatkan
eflsiensi usaha can keizhenar pangan

masa danulu sumbear hakan meksnan tarsenut
zebetulnya secara tradizional lelah blasa
dikonsunisl masyarahat, namun dengan
beratannya wakiu dan berbagasi perubakan
kebijgkan pemerintah terkaif dengan pangan
saperl dijstaskan diatas, serta dengan makin
genzarnye sarbuan makanan modem akibat
globalisazi, maka secara mengenaskan
sumber-sumber bahan pangan lersebut
"hilang" s=cara peraban. Umbl ganyong
misalnya vang dulu ditsnam di hampir seliap

Edizi Mo, S0V IOk tober-Diesemsen 2000
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piezkarangan di Jawa, sast ini mungkin hanya
higa dtemu di beberapa dasrah di Jawa. Den
zigi kandungan gizinya, maka sebetulnya
berbagal sumber bahan pangan fersebut
memiliki &slebihan dan kekurangern masing-
masing, dimana jika bahar-bahan it dapat
dipadukan maka secara komplemen akan
mengadl sumber bahan pangan cengan gizi
seimibang sesual dengan PPH yang berlak.

VI. EDUKASI MASYTARAKAT

Edukasi adalah groses [ransier
perga@huan, katararmpilan dan jodgamernil
yang diperoleh sacara formal dan informal
Wikticnary 2008). Pada kasas ind, masyarakat
idak hanya sebagai abjek (sasaran} adukasi
tatapi juga menjadi pelaku (subjek) edukasi
Bilza masyarakat besperan sabagai ohjes, maka
mereka diposisikan sshagai pihak yarg dieri
pdukasi. Sedanghkan masyarakat sshagai
subizk adalabh masyarakat memiliki peram axdif
dalam penvebaran infoermasi dan keterampdan
Edukaszi terksit dengan informasi tentang
diversifikas! antara lain yaitu caras budidaya
dan pascapanen yang haik, matode
pergolahan serfa kandungan gizi pangan
Tujuan utama pengedukasian masvarakal o
zinl adalah mengembalikan paran hahan
pangan lokal vang selama ini elah ereduksi
nilaiya karena poencilrgan baras dan
beredarnya makanan import Edukasi
mazyarakat dapat dilakukan dengan transfer
pengetahuan atau informasi dimans
subzstansinya disedinkan oleh pemerinlah dan
dizelepggarakan olch inslansiflembags
pemenintah atau non-pemenntah sabagal
pariner. Pelaksanaan transfer informasi
dikelcmpokkan mesjadi dua yvailu maler
informast dan melods ransfernya. Berbaoa
melode lransler inlormasi dapat diterapkan
sglama masibh biza bereinsrgi dengan

kapenlingan masyarakal. Kepentingan
masyarakal diarlikan sebagal bak uniuk
mendapatkan infoemasi, reanan skanomi, sosial
dan budeya sarla kemampuan masyarakal
sebagal penernma informasi. Keberhasilan
metace yang digunakan dinilzl dari seberapa
besar bingkat penerimaan pengatahusn
infarmasi oleh masyvarakat sebagai komponen
terakhir dam target kebijakan, Tidak ada
perbedaan jingkaian ekonomi dalam ha!
penyampaian irformasi; karena setiap level
masyarakal berhak bahkan wajilb wniuk
mendapatkan pengetahuan ersebut sehingga
tidak muncul kesenjangan informasl, Edukas:
masyarakat disesuaikan cengan lklim sosial
budaya masyvarakal setempat

baloda transier infermas haros dioitib
daengan carmal dan cardas, Salah salinya
adalah gengan salaksi madia informasi yang
sesuai dengan kepenfingen psnerima
imformasd. Seliap bantuk madia memiliki peran
masing-masging dalam mempengaruhi
konsurmannya. Tabel 10 menyajikan keragaan
akses masyarakal ferhadap media massa.
Ciari Tabe! tersehul dapat dilihat behwa slevis)
sdalah media masas yang paling banyak
digunakan oleh masyarakat selama
gasawarsa terakhir dalam mengakses
irfarmesi. Hal ini barart balwa peluang ontak
rredakukan cdukas melaiui rsedia alesi akan
lzbin efekil dardpada madia lainnyva, Dewasas
ini, fengah populer program wisala kuliner
nasional dan program mesak-memasak
sehEge program urggulan elevisi Indanesiz,
Tanggapan masyarakat pun posidf, Kandisi
sepertl ni bisa dimariaalkan sabagai pefueng
petyebaran informmasi yang aefakbil,

Madia pameran pangan lokal seper
ekshibis! yang bersifal regicnal maupun
nasitanal efekiif ditakukan untuk mamancing
para pelaku industi hulu dan kil mengarmoil

Tabal 10. Kesaoaan populasi masyarakat dalam akses terhacap media masss

Indikazor

Populast berumur 10 tahwn yarg mendengarsan Iarju; (-‘!-'Iw.]
T Lahues gy emenondon teleansi [T
FPopulasi berurmur  100t2hen yang membaca karanimagaiat (%)

Fomtilash besumur

Sumber: BPS, 2009

%8 01 003 Q06
.52 3.7F 029 D26
B¥2  TAT 4834 LER

FAT EOG 346

g.36
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peran dalam upayva diversifikasi pangan
Kelompok-kedompok musyawarah perdesaan
juga sudah sepantasnya unluk dibanluk
kernbali cian dicgtmalkan peranmya. Kelompok
iri-zebagal wadah diskusi interakiif dengan
fesilitator para pernubuh panoan vang sekaligus
berfungsd sebagal penghubung antara instEnsi
pamerintah dengan masyarakat. Jika dalam
imedia lelevish, masyarakat hanya bersikan
pasll maka dalam diskusi kelompok ini
dibarapkan masyarakat mampy berperan akif
dangan memaksimalkan parisipasi mereka
Suranto {2009) menyatakan bahwa dalam
mocal komurikael parisipat, peran kamunikasi
akan sangal bergantung pada standar dan
bujuan normatil komunilas. Komunikasi
partisipatif setidaknya dapat membaniu
pengembangan dentilas kullural; bertirdak
sebagai wahans sksprasi dif masyarakal
dalam komunitas; menyvediakan alat uniuk
mendiagnosis dan aridasi masalah-masalzh
komumnitas.

Permberdavaan, juga sangal panting uniuk
dilakukan dalam edukasi diversifikasi pangan.
Fahardjo (2003) di dalam Wiyarsih {200&)
menyatakan bahwa pemberdayaan
(empawerment) arfinya pendalagasian,
desentralisasi atau pemberan afonomi ke
bawas, Dalam pengembangan @& masyarakat,
parmbardayaaan adalah pemberan kebabasan,
pengakuan kesatardan dan membiarkan
keswadayaan. Pamoardayvaan pada dasamya
adalah pemberan kesempatan kepada
masyarakat untuk mangambil prakarsa dan
kepuiusan berdasarkan hak-nak azasl manusia
[Wivarsih, 2008} Suatu komunitas yang
menestap pada sualu wilayah dengan ekalogi
spesifikina akan lehih tabu potensi aoa yang
sabaknya dikembangkan, jadi sudah
sppartasnya merska diben kebebasan untuk
menentukan pilitan atas aps vang dirasa balk
bagl mereks. Daleam hal ini jajaran
pamennlahan, instansilembags Swadaya
Mazyarakat (LSM) memiliki peran datam
menyadiakan dan meniransfer edukasi.

Froses pengenalan pangan, rangueser
pola konsumai dar beras ke pangan lain sera
menumauhian kecintaan terhadap pangan
maden bernahan haku produk lokal memang

membuiubkan kerja kseras, kesabaran dan
kecermatan. Pemerintahan dengan kabijakan
yang terintregast dan berkelanjutan cieh semua
komponan deparlemennya dalam me-
reaktualisasi diverzilikasi pargan dan
masyarakal yang memiliki keciniaan paca
praduk pangan barbahan baku lokal
merupakan kunci keberhasilan diversilikas)
pangan Untuk meseujuckan eteharsan pargan.

Vil. PENUTUP

Mailhat kecenderungan makin
rraningkatiya kebutuhan pangan nasional
Incoresia, 2ementara dizks [zin makin sdanys
penurunan produks pangan nasional karena
keterbatasan fakicr alam, maka sudah tiba
waklunya Daglh Indonesia untuk menggali
kamball sumber-sumber pangan alternaidf
berbasis sumberdaya lokal sebagal suhstitus
dan kormgleman sumber pangan utama beras,
sekaligus uniuk mengurangi keeroantungan
kita kepada pangan impor, Usaha
pangembangan sumber pangan okal inl hants
dimulai sejak dan hulu {on-farm) yakni unmuk
manghasilkan varietas unggul dan rara
budidaya yang balk pads setap jenis sumber
bahan pangan, hingga pada sektor hifir
[aff farm), vaknl diversifikasi pengolahan
pangan, sehingga bahan pangan okal ind danat
disgjikan sebagal pangan-pangan modem
yang saat ini sudah hampir menguasai
masyarzkat Indonesiz. Para agronomis]
diteniang urluk dapat menghasilkan varetas
ungguian dan feknik budidaye, sedangkan
para fekmokrat bidang pengolahan pangan
harus bisa manguubah citra makanan
tradisional meanjacl makanan modaern yang
siap barsalng secara global. Yarg tidak kalah
partingnya juga adalah proses pembelairan
dan edukss! kepada masyarakal tentang
pentingnya mengkansumsi pangat non
konvensional yang secara esensi kandungan
gizinya fidak kalah dengan pangan yang
salama inl dikonsuemsi dan bahkan saling
melengkapi monuju pola pangan harapar.
Lintuk samua ini harus ada komitmen darl
salunih sfakeholoers yang terkait dengan
pangan, sarta adanya kemagan dan dukungan
poditik varyg besar dan parrenniah
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